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ABSTRACT

Scholarships are a form of appreciation for both students and students while undergoing education. In
accordance with the regulations set by Medan Pencawan Vocational School to get a scholarship, thecriteria
required to determine the scholarship are determined, then a Decision Support System with the Smple
Additive Weighting (SAW) method is needed. The study was conducted by finding the weight value for each
criterion, and then making a ranking process that would deter mine the optimal alter nativeisthe best student
will be considered by the decision maker to get a scholarship.
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1. PENDAHULUAN

Jumlah sekolah yang semakin lama terus
berkembang, membuat pihak sekolah di tuntut
untuk menerapkan strategi yang lebih baik.
Disetiap lembaga pendidikan khususnya sekolah,
beasiswa tidak lepas dari perhatian pemerintah
maupun pihak yayasan dan untuk memperoleh
beasiswa tersebut harus sesuai dengan kriteria
yang di tetapkan. Beberapa kriteria untuk sekolah
adalah Swasta aktif, Taat azas dan Akreditasi.
Dan untuk membantu menentukan suatu sekolah
swasta menerima beasiswa, maka dapat
digunakan sebuah Sistem Pendukung
Keputusan(SPK), sehingga dapat diketahui siswa
yang mendapatkan beasiswa.

Yayasan SMK Pencawan Medan terletak di
Jn. Bunga Ncole No 50, Kemenangan Tani,
Medan Tuntungan, Medan, Sumatera Utara
memiliki siswa yang berjumlah 823 orang dan
terdiri dari tiga jurusan, vyaitu Bisnis
Management, Pariwisata dan Teknologi Industri.
Dari tiga jurusan tersebut terdiri dari tujuh prodi
yaitu, Akutansi, Sekretaris, Multimedia,
Otomotif, Perhotelan, Tata Boga dan Busana.

Beberapa permasalahan yang sering terjadi
dalam pemberian beasiswa terjadi pada proses
seleksi yang kurang akurat disebabkan banyaknya
siswayang mendaftar.

Tujuan :

1. Mendapatkan kriteria dalam penentuan
siswa berprestas pada SMK Pencawan
Medan.

2. Menerapkan metode SAW dalam penentuan
siswa berprestas pada SMK Pencawan
Medan.

3. Merancang sistempendukung  keputusan
penentuan siswa berprestass pada SMK
Pencawan Medan dengan menerapkan
metode SAW.

Manfaat :

1. Memberikan rekomendasi dalam
pengambilan keputusan untuk mentukan
siswa dalam pemeberian beasiswa yang
diseleksi secara objectif.

2. Mempermudah SMK Pencawan Medan
dalam menentukan penerimaan beasiswa.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Definis SPK

Menurut Turban (2005) mendefenisikan
sistem pendukung keputusan sebagai sistem
berbasis komputer terdiri dari tiga komponen
yang saling berintraksi yaitu sistem bahasa
(makanisme untuk memberikan komunikasi
antara pengguna dan komponen sistem
pendukung keputusan lain), Sistem pengetahuan
(respositori pengetahuaan domain masalah yang
ada pada sistem pendukung keputusan atau
sebagai data dan sebagai prosedur) dan sitem
pemrosesan masalah (hubungan antara dua
komponen lainnya, terdiri dari satu atau lebih
kapasitas manipulasi masalah umum yang
diperlukan untuk pengambilan keputusan).

2.2 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode Saw sering juga disebut dengan
istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep
dasar SAW adalah mencari penjumlahan terbobot
dari rating kinerja pada setiap aternatif dari
semua atribut (Kusumadewi 2006). Metode SAW
membutuhkan proses normalisas  matriks
keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
dibandingkan dengan semua rating altrnatif yang
ada. Metode SAW mengenal adanya dua (2)
atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan
kriteria biaya (cost).

Langkah-langkah dalam mel akukan
perhitungan dengan metode SAW adal ah sebagai
berikut :

1. Memberikan nilai bobot preferensi (W)

W =[W1W2W3...Wj]

2. Melakukan normalisasi matriks keputusan Z
dengan cara menghitung nilai rating kinerja
ternormalisas (rij) dari alternatif Ai pada
atribut Cj.

MAX [(x;)
MIN; x;]

T,‘j =

3. Hasdil dari nilai rating kinerja ternormalisasi
(rij) membentuk matriks ternormalisasi (R)

1 Tzt Ty
R=| : :
n o Ty

4. Melakukan proses perankingan dengan cara
mengalikan matriks ternormalisasi  (N)
dengan nilai bobot preferensi (W).

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap

i
Vl = Z Wf Ty
=1

alternatif (Vi)

3. ANALISA DAN PERANCANGAN

3.1 Analisa

1. Observas (Pengamatan langsung)
Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan pengamatan langsung di
Sekolah Pencawan Medan dalam proses
menetukan siswa dan siswi terbaik.

2. Studi Pustaka
Studi pustaka yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara membaca dan
mempelgjari buku,jurna, skrips sebagai
referensi.

3. Implementasi
Dalam tahap ini merupakan langkah dimana
hasil penerapan dari yang telah di rancang.

3.2 Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahap yang
dilakukan setelah tahap analisis dan perancangan
diselesaikan. Dalam bab ini dijelaskan fitur-fitur
yang ada pada sistem penerimaan beasiswa serta
bagai mana menja ankannya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Login

Menu login berfungs untuk tempat
memasukkann  Username dan  Password
pengguna agar dapat masuk kedalam sistem.
Berikut tampilan menu login pada gambar 1.
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Gambar 1. Menu Login
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2. Menu Utama

Menu utama merupakan halaman yang
penting pada sebuah sistem karena merupakan
halaman yang pertama tampil setelah login.
Berikut ini tampilan menu utama pada gambar 2
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Gambar 2. Tampilan Menu utama

Setelah login Menu utama menampilkan
informasi  selanjutnya pada sub menu seperti
periode penilaian, peserta, entri penilaian, hasl
penilaian dan logout.

3. Tampilan Menu Periode Penilaian

Menu periode penilaian beasi swa digunakan
untuk menginputkan id periode, tahun garan,
tanggal penilaian, dan status_penilaian. Berikut
tampilan menu periode penilaian pada gambar 3

Gambar 3. Menu Periode Penilaian

Pada menu ini user dapat menambah,
mengedit dan menghapus data periode penilaian.
Tersedia tombol add data dan aksi untuk
mengedit dan menghapus data periode penilaian
pada hak akses Tata Usaha

4, Tampilan Menu Peserta Penilaian

Pada halaman menu peserta penilain ini
tersedia tombol aksi untuk add peserta penilaian.
Berikut tampilan menu peserta penilaian pada
gambar 4

Gambar 4. Menu Peserta Penilaian

Pada menu peserta penilaian ini user dapat
menginput NISN, Nama dan Kelas peserta
penilaian. Tersedia tombol add peserta untuk
menyimpan data peserta peniaain tersebut yang
hanya dapat di inputkan oleh Tata Usaha
Tampilan menu peserta penilaian dapat dilihat
pada gambar berikut ini.

Gambar 5. Tampilan Menu Data Peserta

Setelah data peserta di input oleh user maka
data peserta sudah tersimpan ke dalam sistem dan
tersedia tombol aksi untuk menghapus data
peserta penilaian tersebut.

5. Tampilan Menu Entri Penilaian

Pada tampilan entri penilaian ini terdapat
tombol aksi untuk untuk entri penilaian. Berikut
tampilan proses entri penilaian pada gambar 6.
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Gambar 6. Tampilan Menu 'I'Entri Penilaian

Pada menu proses penilaian ini user dapat
melihat NISN, Nama, Kelas yang sudah di
inputkan sebelumnya melalui menu data peserta
penilaian. Pada menu proses penilaian ini user
dapat menginputkan nilai dari masing-masing
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kriteria  seperti Nila  Raport, Absens,
Ekstrakulikuler dan Penghasilan orang tua. Pada
menu proses penilaian ini tersediatombol simpan
nila pada sistem untuk menyimpan nilai dari
masing-masing kriteria. Berikut tampilan menu
proses penilaian pada gambar 7.
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Gambar 7. Tampilan Menu Proses Penilaian

6. Tampilan Menu Hasil Penilaian

Pada tampilan hasil penilaian ini user dapat
langsung melihat hasil penilaian melalui data
periode penilaian. Tersedia tombol aksi untuk
proses penilaian dalam menu hasil penilaian
tersebut. Berikut tampilan menu hasil penilaian
pada gambar 8.

Gambar 8. Menu Has-ill 'Penilaian

Halaman perhitungan nilai matriks ini
menampilkan  proses normalisasi  matriks
berdasarkan nilai yang telah di input. Berikut
tampilan hasil penilaian normalisas matriksnya
pada gambar 9.

Gambar 9. Hasil Perhitungan Matriks
Ternormalisas
Pada sistem akan tampil nilai konversi dan
normalisas matriks ketika mengklik tombol
proses penilaian. Sehingga hasil  dari
perangkingan dapat di hitung oleh sistem
tersebut.

7. Tampilan Menu Hasil Penilaian Hak
Akses K epala Sekolah
Pada menu penilaian ini kepala sekolah
dapat melihat hasil dari perangkingan namun
tidak bisa mengubahnya. Berikut tampilan hasil
penilaian Hak Akses Kepala Sekolah pada
gambar 10
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Gambar 10. Menu Hasil Penilaian Hak Akses
Kepala Sekolah

8. Tampilan Menu Hasl Penilaian Hak
AksesYayasan
Pada menu penilian ini kepal a sekolah hanya
dapat melihat hasil dari perangkingan. Berikut
tampilan hasil penilaian Hak Akses Kepaa
Sekolah pada gambar 11.
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Gambar 11. Menu Hasil Penilaian Hak Akses
Y ayasan

5. KESIMPULAN

Dari perancangan Bab pendahulu sampai
dengan Bab perancangan dan Bab Implementasi
penulis dapat merangkum beberapa kesimpulan,
yaitu sebagai berikut :

1. Untuk Menentukan Kriteria daam
penentuan pengambilan keputusan siswa
berprestas pada SMK Pencawan Medan
adalah dengan melakukan pendlitian di
bagian Tata Usaha SMK Pencawan Medan.

2. Metode SAW dapat digunakan untuk
mengolah data dari masing-masing nilai
kriteria dan menghasilkan output berupa
perangkingan.

3. SPK ini hanya sebagai aat bantu
pengambilan keputusan dalam memilih
penerima beasi swa, namun keputusan akhir
tetap berada pada pengambil keputusan.

4. Proses penentuan pemilihan  penerim
beasiswa dilakukan berdasarkan nilai yang
diperoleh setiap siswa yang digjukan untuk
memperol eh beasiswa.
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